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“ABSTRAK” 

 
         HRS – BASE (Hot Rolled Sheet – BASE) adalah lapisan pondasi konstruksi 

perkerasan jalan, yang terdiri dari campuran antara agregat bergradasi senjang, bahan 

pengisi (filler) dan aspal keras dengan perbandingan tertentu yang dicampur dan 

dipadatkan dalam keadaan panas. Karena bergradasi senjang maka terdapat banyak rongga 

dalam campuran tersebut. Dari dasar tersebut dilakukan penelitian dengan memvariasikan 

agregat kasar batu pecah ½", ± 5% dengan tujuan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

parameter marshall.  

         Dari hasil pengujian fisik material maka diperoleh hasil yang memenuhi Spesifikasi 

Bina Marga Tahun 2018, Revisi 2. Komposisi campuran proporsi awal (10% BP ¾";  35% 

BP ½"; 35% AB; 18% Psr; 2% F) dengan nilai KAO = 6,76, stabilitas = 1347,608 kg, VIM 

= 3,883%, MQ = 390,650 kg/mm, VMA = 17,058%, dan VFA = 77,170%. +5% agregat 

kasar batu pecah ½" dari komposisi campuran proporsi awal (10% BP ¾";  40% BP ½"; 

33% AB; 15% Psr; 2% F) dengan nilai KAO = 6,71, stabilitas = 1299,392 kg, VIM = 

3,853%, MQ = 389,592 kg/mm, VMA = 17,547%, dan VFA = 77,912%. –5% agregat 

kasar batu pecah ½" dari komposisi campuran proporsi awal (10% BP ¾";  30% BP ½"; 

37% AB; 21% Psr; 2% F) dengan nilai KAO = 6,81, stabilitas = 1372,833 kg, VIM = 

4,396%, MQ = 390,332 kg/mm, VMA = 17,000%, dan VFA = 74,080%. Dari hasil 

proporsi awal dan  variasi agregat kasar batu pecah ½", ± 5% dari proporsi awal dapat 

disimpulkan bahwa nilai parameter marshall yang dicapai dalam penelitian ini adalah 

memenuhi Spesifikasi Bina Marga Tahun 2018, Revisi 2. 

 

Kata Kunci : Lataston (HRS – BASE), Variasi Komposisi Campuran (Proporsi Awal,   

                     Agregat Kasar Batu Pecah ½", ± 5% Dari Proporsi Awal), Uji Marshall  
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